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ABSTRACT

The purpose of the study was determine the rice supply chain in Penebel Tabanan Bali,
determine the value added at each element of rice supply chain in Penebel Tabanan Bali, and make
some alternative policy recommendations to increase the value added to the rice farmers. The study
was conducted from February to April 2016. The study used survey method with questionnaires to
farmers, penebas, collectors. gnnders, wholesalers and 1'crs. The data analysis was uses Havami
Method to determine the added value of each element of the supply chain. There were three patterns
of the supply chain of rice Penebel Tabanan, Bali, the first pattern was farmer - penebas - the
mediator - grinder - wholesalers - retailers, the second pattern is farmers - the mediator - grinder -
wholesalers - retailers, and the third pattern 1s farmers - grinder - wholesalers - retailers. The flow of
product moving from farmers and ending at retailers, while the flow of money and information
move from retailers and end up in farmers. The added value of the farm level amounting to Rp.679 /
Kg to farmers on the first pattern of the chain , Rp.1.121 / Kg to farmers in the second pattern of the
chain, and Rp.1.241 / Kg to farmers in the third pattern of the chain. Penebas get Rp.327/Kg of
value added. Collectors obtain added value of Rp.650 / Kg. Grinder generate an added value of
Rp.877 / kg for rice of grade 1, Rp.595 / kg for rice grade 2, and Rp.538 / kg for rice grade 3.
Wholesalers gets an added value of Rp.480 / kg - Rp.755 / kg which is mved from rice grade 1, 2,
and 3. while the element retailers gain added value of Rp.461 / Kg. Based on the results of the
calculation of value-added altemnatives formulated several recommendations to increase the added
value in the provision of such farmers among farmers, use the local labor in the harvesting process,
use the value creation, and maintenance of good relations between elements of the supply chain.

Keywords : rice, supply chain, value-added, Havami Method.

PENDAHULUAN

Kabupaten Tabanan merupakan kabupaten penghasil beras terbesar dan dikenal sebagai
lumbung padi di Bali. Kabupaten Tabanan memiliki tingkat produksi padi tertinggi dengan luas
lahan pertanian 62.432 Ha dan 21.962 Ha merupakan lahan sawah. Hingga tahun ZDlwoduksi
beras Kabupaten Tabanan telah mencapai 214.192 ton (BPS Provinsi Bali, 2015). Kabupaten
Tabanan terdiri dari 10 kecamatan, salah satunya Kecamatan Penebel merupakan kecamatan dengan
lahan sawah tertinggi 4.362 Ha dengan produksi padi mencapai 51.560 ton pada akhir tahun 2014,

Rantai pasok beras secara umum meliputi petani, penebas, dilanjutkan dengan penggiling
vang kemudian mc]'ua]nya ke pedagang besar ataupun Bulog, hingga berakhir di pengecer.
Penelitian mengenai rantai pasok beras di Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan — Bali hingga
saat ini belum dilakukan, sehingga belum diketahui secara jelas bagaimana aliran beras yvang

diproduksi oleh petani Penebel hingga sampai ke tangan konsumen. Rantai pasok vang terbentuk
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juga belum secara tepat diketahw apakah menimbulkan nilai tambah vang seimbang antar elemen
rantai pasok.

Nilai tambah vang sangat kecil akan diterima petani terutama saat panen vang sedikit akibat
faktor alam. Penelitian Sthombing (2015) di Desa Tatengesan Minahasa Tenggara mendapatkan
bahwa petani padi memperoleh nilai tambah yang kecil dan cenderung minus. Nilai output yang
dihasilkan lebih kecil dibandingkan nilai input yang digunakan. Petani cenderung melakukan proses
pra panen saja, sedangkan proses pasca panen mulai dari penvimpanan hingga distribusi produk
vang dalam hal ini beras cenderung dilakukan oleh pihak lain, sehingga nilai tambah vang tinggi
terletak di pihak lain.

Sharma ef al.,(2013) menyebutkan, penggunaan supply chm'ananagemem dapat membantu
unit pengolahan beras agar lebih kompetitif. Penelitian mengenai nilai tambah pada rantai pasok
beras di Kecamatan Penebel perlu dilakukan sehingga dapat diketahui nilai tambah masing-masing
elemen rantai pasok beras. Rantai pasok beras di Penebel vang terbentuk dapat mengetahui
bagaimana aliran beras vang diproduksi petani hingga sampai ke konsumen dan pihak-pihak yang
terlibat. Aliran ini dapat membantu mengetahui elemen rantai pasok untuk menghitung nilai tambah
vang terbentuk dan mengetahui besarnya balas jasa vang diterima. Alternatif rekomendasi kebijakan
diperlukan untuk menveimbangkan nilai tambah vang diterima oleh setiap elemen rantai pasok
beras aar sistem dapat berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui rantai pasok beras. (2) menentukan nilai
tambah pada masing — masing elemen rantai pasok beras, dan (3) membuat alternatif rekomendasi
kebijakan untuk meningkatkan nilai tambah petani beras.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tabanan Kecamatan Penebel pada Februari - April
2016. Rantai pasok beras vang diteliti adalah rantai pasok dar padi jenis ciherang.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu identifikasi masalah dan tujuan,
penvusunan kuisioner, penentuan populasi dan sampel, survei rantai pasok, analisis nilai tambah,
dan penyusunan alternatif rekomendasi. Penelitian im terfokus pada beras putih atau dikenal dengan

beras biasa. Diagram alir penelitian ini disajikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

1. Tahap Analisis Situasi, Identifikasi Masalah, dan Tujuan

Tahap identifikasi pada lokasi penelitian dilakukan dengan cara observasi dan studi pustaka.
Singh (2014) menyebutkan bahwa metode surveir atau observasi dapat digunakan dalam penelitian
rantal pasok untuk mengumpulkan berbagai data yvang diperlukan. Tahap ini menghasilkan rumusan
permasalahan dan tujuan penelitian.
2. Tahap Penyusunan Kuisioner Penelitian

Tahap penyusunan kuisioner penelitian dilakukan berdasarkan parameter penelitian.
Parameter penelitian berupa elemen pembentuk rantai pasok beras, jumlah dan bahan baku vang
digunakan, jumlah tenaga kerja vang terlibat, besar upah tenaga kerja, biaya produksi vang
dikeluarkan, jumlah dan besar biayva tambahan yang dikeluarkan, jumlah hasil produksi. harga

produk, serta cara menjual produk vang dihasilkan.
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3. Tahap Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh elemen yang terlibat dalam rantai pasok beras
di Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan, Bali vang terdiri dan petani, penebas, penggiling,
pedagang besar, dan pengecer. Teknik pengambilan sampel petani vang digunakan vaitu purposive
sampling serta stratification random sampling yang dilanjutkan dengan snowball sampling untuk
sampel penebas hingga pengecer. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling dilakukan
ketika peneliti memiliki kebebasan dalam menentukan siapa saja responden vang ditemui
berdasarkan pertimbangan sampelnya dengan menggunakan stratification random sampling.
Metode siratification random sampling digunakan agar sampel vang diambil dari tiap strata
mempresentasikan karakteristik populasi vang berukuran besar dan heterogen (Demokrawati,
2014). Snowball sampling digunakan saat peneliti mengambil sampel untuk elemen setelah petani.
Petani akan menunjukkan responden selanjutnya hingga berakhir ke tingkat pengecer. Metode
snowball sampling digunakan  dalam penelitian survey untuk menemukan, memilih, dan
mengambil sampel dalam suatu rantai hubungan (Nurdiani, 2014). Penarikan sampel dengan
metode vang telah disebutkan tersebut menghasilkan sampel terpilih sebanvak 78 orang petani, 3
orang penebas, 5 orang pengepul, 10 penggiling, 7 pedagang besar, dan 10 pengecer.
4. Tahap Survei Rantai Pasok Beras

Tahap survei rantai pasok bertujuan untuk mengetahui rantai pasok beras yang terbentuk di
Kecamatan Penebel, Tabanan, Bali hingga ke Kabupaten Tabanan. Pada tahap ini dilakukan
penvusunan sistem konseptual dari sebuah rantai pasok beras yang ada. Penyusunan sistem
konseptual diartikan sebagai pengidentifikasian elemen atau pelaku-pelaku vang terlibat dalam
manajemen rantai pasok beras. Identifikasi dari elemen rantai pasok dituangkan dalam sebuah jalur
untuk menjelaskan hubungan antara elemen satu dengan lainnva. Identifikasi rantai pasok
didasarkan pada karakteristik elemen rantai pasok beras vang terdiri dari aliran barang, vang, dan
mformasi.
5. Tahap Analisis Nilai Tambah

Tahap analisis nilai tambah memiliki input berupa bahan baku, tenaga kerja, harga produk,
upah tenaga kerja, harga bahaa baku, serta jumlah input lain vang digunakan. Tahapan imi
membahas komponen penentu nilai tambah setiap elemen rantai pasok. Analisis nilai tambah
mengglm:an metode Hayami dan menghasilkan nilai tambah vang diterima dari tiap elemen rantai
pasok. Analisis nilai tambah menggunakan metode Hayami memiliki perhitungan yang disajikan

dalam Tabel 1 (Hayami, 1987).

Tabel 1. Perhitungan nilai tambah metode Hayami
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No Variabel Satuan Wilai
Output, Input, dan Harga

I Jumlah Output Kg A

2 Jumlah Input Kg B

3 Jumlah Tenaga Kerja HOK B

4 Faktor Konvers: d=ab

5  Koefisien Tenaga Kerja HOK/Eg e=ch

6  Harga Output RpKg F

7 Upah Tenaga Kerja HOK

Pendapatan dan Knﬂungﬂn ﬁ

%  Harga Input vang digunakan RpKg H

9  Sumbangan Input Lain RpKg I
10 MNilai Output RpKg j=dxf
Il Nilai Tambah RpKg E=j-h-i
12 Rasio MNilai Tambah % 1={kj)x 100°%
13 Imbalan Tenaga Kerja RpKg m=exg
14  Pangsa Tenaga Kerja Yo n = (m/k) x 100%
15 Keuntungan RpKg o=k-m
16 Tingkat Keuntungan %o p = (o/k)x 100%

Balas Jasa

17 Margin a RpKg qg=)-h
1% Persentase Tenaga Kenja %% r=(m/g)x 100%
19 Input Lain % 5 = (i/q) % 100%
20 Keuntungan Pemilik %o t = (0/q) x 100%

6. Tahap Penyusunan Alternatif Rekomendasi

Tahapan im1 membahas permasalahan milai tambah dan setiap elemen rantai pasok.
Penyusunan alternatif rekomendasi dilakukan bersama pakar sesuai dengan bidang penelitian yvang
dilakukan. Pakar berjumlah 5 orang vang terdiri dari perwakilan (1) Dinas Tanaman Pangan, (2)
Dinas Perdagangan, (3) Asosiasi Perpadi Tabanan, (4) akademisi, serta (53) perwakilan dari Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP). Pakar melakukan focus group discussion untuk
menentukan alternatif rekomendasi dari permasalahan yang timbul dalam rantai pasok beras.
Pemilihan pakar dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa pakar dianggap memiliki informasi
tambahan dan pengetahuan terkait penelitian vang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinjauan Umum Wilayah Penelitian

Kabupaten Tabanan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Bali dengan letak geografis
antara 08"14’30’@)8030’0?"’ Lintang Selatan dan 114°54°52” - 115°12°57" Bujur Timur (BPS
Tabanan, 2015). Kabupaten Tabanan terletak pada ketinggian 0 — 2.276 m di atas permukaan laut
dengan bagian tertinggi berada pada puncak Gunung Batukaru. Pada ketinggian 0 — 500 mdpl
dengan kemiringan 2 — 15% merupakan wilavah datar, sedagkan 500 — 1.000 mdpl dengan
kemiringan 15 — 40% merupakan wilayah datar sampai miring. Daerah yang memiliki kemiringan 2
— 15% dan 15 — 40% merupakan daerah vang subur dan cocok untuk lahan pertanian. Secara umur
lahan vang tingkat kesuburannva tinggi akan memiliki produktivitas vang tinggi sehingga tingkat

panen tinggi (Rifai, 2011).
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Salah satu kecamatan di Kabupaten Tabanan vang memiliki tingkat produksi padi tertinggi
vaitu Kecamatan Penebel yang digunakan sebagai lokasi penelitian. Kecamatan Penebel terdiri 18
Desa, 140 Banjar Dinas dengan luas wilayah 114,78 km? atau 11.478 Ha. Kelembagaan usaha tani
Kecamatan Penebel terdiri dan 39 subak sawah, 27 subak abian, 18 gapoktan, dan 97 kelompok
ternak (BP3K Penebel, 2016).
Beras Penebel

Proses produksi beras vang oleh petani di Penebel sama dengan proses produksi beras
lainnya. Padi yang ditanam di Penebel umummnya padi vang berasal dan vanetas Ciherang. Padi
diberikan pupuk secara teratur. Padi vang telah berumur 100 hari atau menguning telah siap
dipanen, kemudian ditebas dan dirontokkan agar diperoleh gabah yang siap digiling. Selanjutnya
gabah dikeringkan di bawah sinar matahari hingga kadar air = 14% atau selama + 3 hari. Gabah
dengan kadar air 14% merupakan gabah yang menghasilkan mutu beras hasil gilingan baik, selain
itu bila gabah memiliki kadar air di bawah 8% maka saat proses penggilingan gabah akan mudah
patah (Bulkiya, 2013). Gabah dengan kadar air optimal akan melalui proses penggilingan dan
penvosohan menggunakan mesin penyosoh double phase. Hasil penvosohan diperoleh beras vang
akan melalui proses grading. Beras diklasifikasikan menjadi 3 grade berdasarkan bentuk beras
vaitu grade 1 terdiri dari beras utuh, grade 2 terdiri dari 75% butir utuh dan 25% butir patah, dan
grade 3 beras broken yang terdiri dari 65% butir patah dan 35% butir utuh. Beras vang telah di-
grading dikemas dengan kemasan berlabel sesuai dengan merk penggiling. Kemasan berupa
kemasan karung 25 Kg dan 50 Kg. Beras kemudian dijual hingga ke daerah Negara (Yeh Kuning),
Buleleng (Wanagiri). Badung (Jimbaran dan Nusa Dua), Denpasar, dan Tabanan dengan harga rata
— rata vang dibeli konsumen sebesar Rp. 11.000/Kg.
Pola Rantai Pasok Beras di Desa Penebel Tabanan Bali

Rantai pasok beras di Penebel terdiri dari tiga aliran, vaitu aliran bara uang, dan
mformasi yang dimulai dari petani sebagai pemasok bahan baku hingga ke pengecer. Pernyvataan ini
sejalan dengan penelmn dari Anwar (2011) vang menvatakan bahwa rantai pasok adalah suatu
proses atau aktivitas dalam pendistribusian barang mulai dari bahan baku hingga produk jadi dan
sampal pada konsumen akhir. Struktur rantai pasok beras yang ditemukan pada sentra produksi

beras di Penebel Tabanan Bali terdiri dari tiga pola vang disajikan dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Pola rantai pasok beras Penebel Tabanan Bali

Produk melalui suatu aliran yvang disebut aliran barang atau produk. Petami memproduksi
padi sebagai sumber beras kemudian disalurkan ke penebas hingga diolah penggiling menjadi beras
dan sampai ke konsumen. Padi vang siap dipanen kemudian disalurkan atau dijual kepada pedagang
perantara dalam bentuk tebasan atau gabah kiloan. Pedagang perantara seperti penebas atau
pengepul kemudian menyvalurkan gabah yang diperoleh kepada penggiling untuk selanjutkan
dilakukan proses penggilingan dan penvosohan sehingga diperoleh beras. Beras disalurkan oleh
penggiling kepada pedagang besar dan juga pengecer.

Aliran uang mengalir dari hilir ke hulu. Petani mengeluarkan input usaha berupa pembelian
pupuk, obat, biaya pengolahan lahan, dan pemeliharaan lainnva untuk menghasilkan padi atau
gabah vang berkualitas baik. Uang akan mengalir kepada petani dari pedagang perantara (pengecer,
pedagang besar, penggiling, pengepul, dan penebas) setelah penjualan. Pedagang perantara yang
menjual gabahnyva kepada penggiling akan memperoleh hasil penjualan darn penggiling begitu pula
aliran uang vang terjadi antara penggiling dan pedagang lainnya.

Aliran informasi dalam sistem rantai pasok beras Penebel Tabanan Bali terbentuk akibat
adanva kerja sama antar elemen rantai pasok. Anatan (2010) mendukung pernvataan ini dalam
penelitiannya dimana praktik — praktik elemen rantai pasok masing — masing memegang peranain
penting dalam meningkatkaan kinerja suatu usaha. Penvampaian informasi dalam aliran rantai
pasok beras Penebel Tabanan Bali dilakukan saat pertemuan antar elemen rantai pasok beras
Penebel Tabanan Bali. Informasi vang tersalurkan berupa informasi penentuan harga pembelian
ataupun penjualan. Farm gei price tiap elemen serta kenaikan harga per aliran disajikan dalam

Gambar 3.
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Gambar 3. Ketetapan harga masing — masing elemen rantai pasok beras

Nilai Tambah Bera

Berdasarkan perhitungan nilai tambah dengan metode Hayami diketahui bahwa besarnya
nilai tambah total hulu ke hilir vang diperoleh pada rantai I sebesar Rp. 3.874/Kg, Rp. 3.989/Kg
pada pola rantai II, dan Rp. 3.459/Kg untuk pola rantai III. Pola rantai III merupakan pola rantai
terpendek dibanding dua pola lainnya, namun memiliki total nilai tambah dari hulu ke hilir yang
peling kecil. Hal ini disebabkan jumlah output yang dihasilkan oleh petaniépola rantai III lebih
sedikit dengan vang lainnya sehingga nilai tambah yang terbentuk kecil. Hal ini sejalan dengan
penelitian Maulidah dan Kuswwardani (2011) vang menyebutkan bahwa besar kecilnva mlai
tambah vang terbentuk akibat besarnya biayva vang dikeluarkan dan nilai produk vang dihasilkan.
Hasil perhitungan nilai tambah yang diperoleh tiap elemen rantai pasok beras di Penebel disajikan

dalam Gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4. Aliran nilai tambah pada Rantai Pasok Beras Penebel

Perhitungan nilai tambah tersebut dijabarkan dimana besarnya nilai tambah vang diperoleh
petani adalah Rp. 679/Kg pada pola rantai 1. Petani pada pola rantai I menghasilkan nilai tambah
sebesar Rp. 1.121/Kg dan Rp. 1.241/Kg untuk petani pada pola rantai II1. Nilai tambah diperoleh
petani setelah melakukan proses produksi selama +3 bulan. Nilai tambah terbesar terletak pada
petani di pola rantai III vaitu sebesar Rp. 1.241/Kg. Hal ini karena petani di pola rantai III
melakukan kegiatan pasca panen sendini berbeda dengan petani di pola rantai 1 vang hanva

melakukan kegiatan pra panen saja. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Baihaqi (2014) yang
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menvebutkan bahwa nilai tambah terbentuk akibat adanva pengolahan pasca panen pada setiap
rantal pemasaran.

Elemen penebas memperoleh nilai tambah sebesar Rp. 327/Kg Gabah Kering Panen (GKP).
Pengepul memperoleh nilai tambah sebesar Rp. 650/Kg GKP. Penggiling menghasilkan nilai
tambah sebesar Rp. Rp. 538 — Rp. 877 per kilogramnya yang berasal dari 3 jemis grade beras.
Pedagang besar vang menjual beras menghasilkan nilai tambah sebesar Rp. 480 — Rp. 737 per
kilogram beras, sedangkan elemen pengecer memperoleh nilai tambah sebesar Rp. 461/Kg beras.

Perhitungan nilai tambah dari berbagai elemen menunjukkan bahwa penggiling memiliki
nilai tambah vang paling tinggi dibandingkan dengan sektor lain per sekali produksinya. Nilai
tambah vang tinggi di penggiling imi diakibatkan ada proses pengolahan gabah menjadi produk
vaitu beras. Proses pengemasan, grading, serta pemasaran vang dilakukan oleh penggiling juga
mengakibatkan tingginva nilai tambah vang terbentuk dibanding sektor lain. Hasil penelitian ini
didukung oleh pernyataan dari Soeharjo (1991) dimana nilai tambah tergantung dari perlakuan serta
teknologi vang digunakan.

Alternatif Rekomendasi

Focuss Group Discussion dilakukan di Warung Dukuh pada Minggu, 1 Mei 2016 bersama 5
orang pakar. Pakar terdiri dari perwakilan BPTP Bali, Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Tabanan, Dinas Pertanian Tanaman Holtikultura, Perpadi Tabanan, dan akademisi. Focuss Group
Discussion vang dilakukan menghasilkan beberapa rumusan diantaranva :

I. Pemberian bantuan modal kepada petani oleh lembaga vang berhubungan dengan petan.
Pernvataan ini timbul akibat pemberian bantuan modal oleh lembaga vang terkait dengan petani
masih sangat sedikit. Berdasarkan penelitian dari Gea (2011) bantuan modal berpengaruh
terhadap tingkat pendapatan petani. Hasil penelitian ini didukung oleh Sinulingga (2012) vang
menvebutkan bahwa pemberian bantuan modal oleh PT. Perkebunan Nusantara III sebagai
lembaga terkait terhadap petani berupa saprodi meningkatkan pendapatan petani.

2. Penggunaan tenaga kerja lokal atau pemberlakuan sistem sekaa panen saat panen tiba.

Dampak ketergantungan menunggu jasa panen padi vang dilakukan oleh tenaga kerja luar
menyebab kemunduran waktu panen. Hal imi menyebabkan kerugian vang dialami oleh petani.
Dilansir dalam Tribunnews (Rabu, 22/10/2014) hingga saat ini petani Bali masih tergantung
dengan buruh dar luar Bali untuk proses pemanenen, sehingga timbul suatu pemikiran mengenai
kebijakan tersebut.

3. Memberlakukan suatu kreasi nilai.

Hasil FGD mengenai pemberlakuan kreasi nilai timbul karena dianggap penting dalam suatu
proses pemasaran produk. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukan aktivitas penebasan

serta pengeringan gabah sendiri serta menggunakan kemasan dan label yvang menank untuk
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mengemas beras vang diproduksi. Kreasi nilai dianggap dapat memingkatkan keuntungan vang
diterima produsen. Pernyataan ini didukung oleh penelitian dari Kusumadewi (2015) vang
menyebutkan bahwa kreasi nilai berpengaruh terhadap keuntungan suatu perusahaan vang ingin

unggul dalam persaingan.

. Memelihara huybgngan baik antar elemen rantai pasok.

Rantai pasok terdiri dari beberapa elemen yang saling berkoordinasi satu dengan lainnya.
Hubungan antar elemen rantai pasok vang saling terkoordinasi ini dibutuhkan untuk pelaksanaan
rantai pasok selanjutnya vang lebih efektif dan dapat digunakan sebagai acuan untuk pihak
pemerintah (Singh and Mishra, 2014). Pernyataan dari Singh ini mendukung terbentuknya
alternatif seperti yvang disebutkan. Rantai pasok yang lebih efisien merupakan peran vang sangat
penting dalam pembangunan dan pemecahan permasalahan khususnya dalam bidang pertanian,
sehingga peran pemerintah sangat dibutuhkan untuk pencapaian sebuah ketahanan pangan
(Parwez, 2014).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan mengenai nilai tambah pada rantai pasok beras

Penebel Tabanan Bali, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Sistem rantai pasok beras Penebel Tabanan Bali terdiri dari 3 pola vaitu Pola I { Petani — Penebas
— Pengepul — Penggiling — Pedagang Besar — Pengecer), Pola II { Petani — Pengepul — Penggiling
— Pedagang Besar — Pengecer). dan Pola III ( Petam — Penggiling — Pedagang Besar — Pengecer).

2. Nilai tambah vang diterima setiap elemen rantai pasok adalah Rp. 679/Kg untuk petani pola 1,
Rp.1.121/Kg untuk petani pola 2, dan Rp.1.241/Kg untuk elemen petani pola 3. Rp. 327/Kg GKP
untuk penebas, Rp. 650/Kg GKP untuk pengepul, Rp. 538/Kg — Rp. 877/Kg beras untuk
penggiling, Rp. 480/Kg — Rp. 737/Kg beras untuk pedagang besar, dan Rp. 461/Kg beras untuk
pengecer.

3. Alternatif rekomendasi untuk peningkatan mlai tambah pada petani dan elemen lainnya vaitu
pemberian bantuan modal pada petani, diberlakukannya kembali sistem sekaa panen, penerapan
kreasi nilai, dan pemeliharaan hubungan baik antar elemen rantai pasok.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai nilai

tambah pada beras jenis lain dan beras vang didistribusikan ke BULOG, petani hendaknya memiliki

rincian biava vang dikeluarkan selama melakukan proses produksi, dan petani hendaknva

melakukan kegiatan pascapanen seperti perontokan dan pengernngan gabah sendiri untuk
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meningkatkan nilai tambah. Selain itu pemerintah perlu memberikan bantuan kepada petani untuk

mendukung produksi padinva.
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